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Abstrak 

Kampanye peduli sampah plastik merupakan gerakan yang diinisiasi oleh 5 pemuda asal Bandung. 

Bernama Pandawara Group. Kampanye ini dilakukan diberbagai platform media sosial, khususnya 

TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menjelaskan bagaimana penyajian konten 

kampanye Pandawara Group dan cara Pandawara Group mengedukasi audiens-nya, serta menjelaskan 

bagaimana pengguna TikTok (audiens) merespon konten kampanye yang dibuat Pandawara Group. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Semiotika Roland Barthes dengan metode penelitian kualitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan observasi. Teknik uji keabsahan data menggunakan teknik 

menemukan siklus kesamaan data, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif, yang didasarkan pada aspek genetik, objektif, dan afektif dengab 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis secara semiotika 

Roland Barthes, menunjukkan bahwa; pertama, Pandawara Group menggunakan variasi konten (konten 

edukasi, ajakan bertindak, tantangan, kolaborasi, dan demonstrasi kreatif), gaya komunikasi dan gaya 

penyampaian informal, serta menggunakan hashtag dalam penyajian konten kampanyenya. Kedua, 

Pandawara Group menggunakan visual koheren dan memperlihatkan visual before & after dalam cara 

edukasi mereka. Ketiga, Pengguna TikTok (audiens) merespon konten Pandawara Group dengan berbagai 

respon seperti dukungan, kritik & saran, kesadaran & edukasi, skeptisme, serta tindakan & partisipasi. 

 

Kata Kunci : kampanye, media sosial, edukasi, semiotika, respon audiens. 

 

 

PENDAHULUAN 

TikTok menjadi salah satu media sosial dengan pengguna terbanyak di Indonesia, terutama 

setelah pandemi Covid-19. Berdasarkan data dari Databoks, pada 31 Desember 2022, pengguna 

TikTok di Indonesia meningkat hingga 40%, naik dari 17% pada 2020. Di awal 2023, Statista 

melaporkan pengguna TikTok di Indonesia mencapai 110 juta, menempatkannya di posisi kedua 

setelah Amerika Serikat. Hal ini mencerminkan relevansi TikTok sebagai platform kampanye, 

terutama di kalangan anak muda yang lebih sering menghabiskan waktu di media sosial 

dibandingkan bersosialisasi secara langsung, seperti yang dikemukakan oleh Habermas (2000) 

dalam (Putri & Dwipriandi, 2021). Indonesia juga tercatat menghabiskan rata-rata 23,1 jam per 

bulan di TikTok. TikTok dianggap efektif untuk penyebaran informasi karena kemampuannya 

menjangkau audiens dengan cepat dan tepat melalui algoritma yang memungkinkan konten 

menemukan pengguna, bukan sebaliknya. Di sisi lain, masalah sampah plastik menjadi isu 

serius di Indonesia, yang menurut Jambect et al. (2015) dalam (Septiani et al., 2019), menjadi 

negara penghasil sampah plastik terbesar kedua setelah China. Sampah plastik yang tidak 

dikelola dengan baik seringkali berakhir di sungai, menyebabkan masalah lingkungan seperti 
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banjir dan pencemaran. Pandawara Group, sebuah gerakan pembersihan sampah yang digagas 

oleh lima remaja dari Bandung, memanfaatkan TikTok sebagai media untuk menyampaikan 

pesan kampanye lingkungan. Awalnya, kegiatan mereka tidak dimaksudkan sebagai konten, 

tetapi mereka menyadari bahwa perubahan hanya mungkin terjadi jika masyarakat terlibat aktif. 

Oleh karena itu, mereka mulai mengunggah video pembersihan sungai di TikTok dengan 

harapan pesan mereka dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Konten mereka menunjukkan 

nilai-nilai kampanye yang efektif, seperti kesinambungan tema, sumber yang jelas, dan tujuan 

yang mendorong khalayak untuk mengurangi sampah. Penelitian ini memfokuskan pada 

penggunaan TikTok oleh Pandawara Group sebagai media kampanye peduli sampah plastik. 

Berbeda dengan banyak kampanye lingkungan lain yang hanya menyuarakan isi kampanye 

tanpa memperhatikan penyajian konten, Pandawara Group mampu menarik audiens dengan 

penyajian konten yang kreatif dan interaktif. Selain itu, kampanye mereka dinilai efektif dalam 

membangun kesadaran dan pemberdayaan masyarakat, sesuai dengan konsep pemberdayaan 

menurut Jim Ife dalam (Farida Arfiani, 2022), di mana pemberdayaan adalah proses 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada individu untuk meningkatkan kapabilitas 

mereka dalam mengelola masa depan. Pemberdayaan memerlukan pembelajaran yang 

komprehensif untuk menghasilkan perilaku dan reaksi belajar yang relevan untuk memahami 

permasalahan manusia dalam konteks yang mendalam (Suryono et al., 2023).  Pandawara 

Group merangkul anak muda untuk ikut serta dalam tantangan membersihkan sungai, yang 

kemudian mengedukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sampah plastik. 

Dari latarbelakang di tersebut, dapat dirumuskan ke dalam masalah, yaitu bagaimana Pandawara 

Group menyajikan konten mereka, bagaimana Pandawara Group menyampaikan pesan edukasi 

mereka, dan bagaimana audiens/pengguna TikTok merespon kampanye yang dibuat Pandawara 

Group? 

 

METODE 

Judul penelitian ini adalah Kampanye Edukasi Peduli Sampah Plastik: Analisis Semiotika 

Kampanye Peduli Sampah plastik Pandawara Group di TikTok. Penlitian ini menggunakan studi 

deskriptif kualitatif berdasarkan aspek genetik, objektif dan afektif. Penelitian ini berusaha 

menjelaskan bagaimana Pandawara Group menyajikan konten kampanye dan bagaimana 

Pandawara Group  menyampaikan pesan edukasinya serta menjelaskan bagaimana respon 

pengguna TikTok pada konten kampanye Pamdawara Group. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis dan sumber data menggunakan data primer 

yang meneliti penyajian konten dan penyampaian pesan edukasi oleh Pandawara Group serta 
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respon pengguna TikTok pada konten Pandawara Group sedangkan data sekunder  yang meneliti 

latar belakang, motivasi dan tujuan kampanye Pandawara Group. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis semiotika Roland Barthes. 

Sedangkan teknik uji keabsahan data yang digunakan adalah  menemukan siklus kesamaan data, 

ketekunan pengamatan serta triangulasi data dan sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis, hasil penelitian ini  yaitu sebagai berikut. 

1. Penyajian Konten TikTok Pandawara Grup Dalam Kampanye Peduli Sampah. 

a. Pandawara group menggunakan Variasi konten dalam penyajian konten kampanyenya, 

Pandawara Group menggunakan variasi konten seperti  konten edukatif, konten ajakan 

bertindak, konten Tantangan, konten kolaborasi serta konten  demonstrasi kreatif. 

b. Pandawara Group menggunakan   gaya komunikasi dan teknik penyampaian informal 

seperti penggunaan bahasa seperti bahasa sehari-hari, gaya menyapa audiens yang 

santai, dan penggunaan hashtag #OneDayOneTrashBag dalam setiap video 

kampanyenya. 

2. Cara Penyampaian Pesan Edukasi dalam Kampanye Pandawara Group 

a. Penggunaan visual koheren;  penggunaan visual koheren dalam penyampaian pesan 

edukasi, Pandawara Group menggunakan detail shot  dan angle seperti long shot, 

medium shot, close up, low angle, eye level, high angle dan bird’s view eye. Pandawara 

Group juga menggunakan berbagai macam movement kamera seperti panning, zoom in 

dan zoom out. serta Pandawara Group menggunakan visual sebelum dan sesudah sungai 

dibersihkan. 

3. Respon Pengguna TikTok pada Konten Kampanye Pandawara Group 

Respon pengguna TikTok yang dilihat pada kolom komentar konten kampanye sampah 

plastik yang dibuat Pandawara Group memiliki berbagai respon yaitu, respon dominasi 

dukungan, variasi pada respon kesadaran & edukasi  dan respon tindakan dan partisipasi, 

kritik & saran dan skeptisme yang relatif rendah, serta perubahan dinamis dalam respon 

dukungan dan kesadaran. 

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan pembahasan berbentuk deskripsi dari hasil penelitian. 

Pembahasan ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu mendiskripsikan penyajian konten, cara 

penyampaian pesan edukasi dan respon pengguna TikTok/audiens kampanye pduli sampah Pandawara 

Group. 

A. Penyajian Konten TikTok Pandawara Group Dalam Kampanye Peduli Sampah 
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a. Variasi penyajian konten 

Pandawara Group menyajikan konten mereka dengan variasi atau tema, penyampaian 

konten dengan variasi menunjukkan kemampuan adaptasinya dalam menangani 

berbagai topik, agar sesuai dengan kebutuhan dan preferensi audiens yang 

berbeda (Nurjanah & Dwiastuty, 2023). Ada beberapa variasi yang diadaptasi Pandawara 

Group yaitu, konten edukasi, konten ajakan bertindak, konten tantangan, konten 

kolaborasi serta konten  demonstrasi kreatif.  

1.) konten dengan tema edukasi,  berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes dari video 

kampanye Pandawara Group tanggal 11 Mei 2024, dengan denotasi Pandawara Group 

menyajikan narasi dan cuplikan video yang menunjukkan bahaya sampah plastik di sungai. 

Konotasinya menunjukkan pesan tentang urgensi penanganan masalah sampah plastik, ini 

tidak hanya sekedar masalah lingkungan tetapi juga mencerminkan kegagalan dalam 

pengelolaan sampah. Mitosnya bahwa masalah sampah adalah musuh bersama yang 

harus dilawan, dan bahwa tindakan individual serta kolektif diperlukan untuk 

menyelamatkan lingkungan.  berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa 

konten Pandawara Group memang memiliki nilai edukatif, hal ini diperkuat oleh (Budi, 

2019), bahwa konten yang memiliki muatan edukatif artinya konten tersebut 

dikomunikasikan dan diajarkan kepada pengguna akun lain.  

2.) Konten dengan tema ajakan bertindak, berdasarkan analisis semiotika Roland 

Barthes pada video kampanye Pandawara Group tanggal 21 Juli 2023, denotasinya 

video Pandawara Group menyajikan narasi dan cuplikan video mengajak pemuda 

Bandung untuk menjadi sukarelawan dalam pembersihan sungai. Konotasinya bahwa 

pemuda memiliki tanggung jawab moral untuk terlibat dalam aktivitas sosial dan 

lingkungan. Mitosnya bahwa kelompok kecil dapat melakukan perubahan lingkungan 

dan bahwa pemuda adalah agen perubahan.    Menurut Diamond (2013) dalam (Budi, 

2019) bahwa konten kampanye yang memiliki nilai ajakan apabila konten kampanye 

dapat membantu audiens menghilangkan ketidaksetujuan mereka, sehingga kemudian 

mereka bersedia ikut serta dalam aksi tersebut. 

3.) Konten dengan tema tantangan, berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes pada 

video kampanye Pandawara Group tanggal 2 Februari 2024,  dengan denotasi video 

Pandawara Group menyajikan narasi dan cuplikan kelompok sukarelawan bersaing 

untuk mengumpulkan tas sampah paling banyak di video ini. Konotasinya bahwa 

semangat persaingan digunakan untuk mendorong tindakan lingkungan. Selain itu, 

kemampuan ini menunjukkan bahwa membersihkan lingkungan dapat menjadi aktivitas 

yang menyenangkan dan menarik. Mitosnya bahwa banyak orang percaya bahwa 
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tantangan dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong orang-orang untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang baik untuk lingkungan. 

4.)  Konten dengan tema kolaborasi, berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes 

pada video kampanye Pandawara Group tanggal  22 Agustus 2023,  dengan denotasi 

video Pandawara Group menyajikan narasi dan cuplikan yang menunjukkan bagaimana 

Grup Pandawara dan Tim Fatigon bekerja sama untuk membersihkan sungai. 

Konotasinya menunjukkan betapa pentingnya bekerja sama dengan orang lain dalam 

kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Mitosnya bahwa 

masalah lingkungan tidak dapat diselesaikan oleh satu pihak saja, tetapi membutuhkan 

kerjasama lintas sektoral.  Konsep kolaborasi berhubungan pemberdayaan, menurut 

(Suryono et al., 2022), pembentukan dan pengembangan sinergi aktor-aktor 

pemberdayaan diperlukan untuk membangun perspektif lensa mikro serta logika 

kelembagaan. Sinergi aktor-aktor kepentingan merupakan hubungan sinergis yang 

dibangun oleh para aktor kepentingan. Kemampuan sumber daya kolektif dapat 

mengatasi permasalahan komunitas dan memperluas peluang komunitas, mendukung 

pemberdayaan individu dan komunitas. mengembangkan potensi mereka melalui 

budaya sinergi.  

Metode kolaborasi ini sangat penting untuk mengatasi tantangan lingkungan dan 

keberlanjutan yang rumit karena menggabungkan berbagai sumber daya, dan perspektif 

untuk  meningkatkan efektivitas kebijakan (Katarina & Bjärstig, 2022). Kegiatan-

kegiatan ini memberikan kesempatan bagi pemangku kepentingan untuk bekerja sama 

dan menciptakan efek berganda, yang berarti bahwa satu inisiatif menghasilkan inisiatif 

lain (Susilo, 2022). 

5.) Konten dengan tema demonstrasi kreatif, berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes 

pada video kampanye Pandawara Group tanggal 18 Januari 2023 dengan denotasi video 

Pandawara Group menyajikan narasi dan cuplikan yang memperlihatkan aksi pembersihan 

sungai yang dibalut dengan gerakan kreatif dan penggunaan audio yang menarik. 

Konotasinya menunjukkan bahwa membersihkan lingkungan bisa menjadi aktivitas 

yang menyenangkan dan inspiratif. Mitosnya bahwa peduli lingkungan tidak harus 

membosankan; sebaliknya, bisa dilakukan dengan cara-cara kreatif yang menggugah 

semangat dan solidaritas. Konsep ini dapat meningkatkan dampak kampanye, dengan 

mengaktifkan kontemplasi audiens tentang masalah lingkungan, sehingga berkontribusi 

pada proses edukasi, untuk membangun kesadaran dan mempromosikan pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan (Dallyono & Sukyadi, 2019).  
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B. Gaya Komunikasi Dan Teknik Penyampaian Konten Video Kampanye Pandawara Group 

1.) Gaya komunikasi dan teknik penyampaian konten Pandawara Group terlihat jelas 

berdasarkan penggunaan bahasa dan cara menyapa kepada audiens, serta 

penggunaan bahasa non-verbal dalam penyajian kontennya berupa visual dan 

naratif, Pandawara Group juga menggunakan elemen kreatif seperti musik, gerakan, 

dan efek visual. Penggunaan teknik penyampaian konten yang infromal ini sangat 

penting untuk keberhasilan kampanye lingkungan, terutama yang dilakukan melalui 

media sosial. Mereka menceritakan dampak buruk pencemaran lingkungan dan 

keberhasilan tindakan mereka dengan menggunakan visual yang kuat. Hasil temuan 

ini mirip dengan hasil penelitian (Aji, 2022), yang menyatakan bahwa, membangun 

kedekatan dan melibatkan penonton ke dalam konten yang disampaikan dapat dicapai melalui 

kombinasi elemen gaya informal, otentik, dinamis, dan spontan dengan elemen yang memiliki 

ciri unik. 

2.) Hashtag Kampanye 

Tagar #Pandawara memiliki konotasi yang menggambarkan tindakan positif terkait 

kesadaran lingkungan. Tagar ini mendorong orang untuk bergabung dengan organisasi 

masyarakat yang memperhatikan masalah sampah dan polusi. Kepedulian, kolaborasi, 

dan upaya bersama untuk menciptakan perubahan adalah konsep lainnya. Tagar 

#onedayonetrashbag memiliki konotasi bahwa melakukan hal-hal yang nyata dapat 

dilakukan tanpa menunggu tindakan besar dari lembaga atau pemerintah tertentu. 

Penggunaan tagar ini adalah pendekatan multifaset yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran lingkungan serta mempromosikan pembuangan limbah yang 

bertanggung jawab di antara masyarakat. 

2. Cara Penyampaian Pesan Edukasi dalam Kampanye Pandawara Group 

Membuat berbagai konten video edukatif di TikTok untuk kampanye peduli sampah 

dapat memanfaatkan beberapa strategi efektif, seperti video media sosial untuk menegdukasi 

dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah (Aziz et al., 2023). 

penelitian menunjukkan bahwa media semacam itu dapat membangun kesadaran dan 

rasa empati terhadap isu lingkungan, membuat proses pembelajaran menarik dan 

berdampak (Masykuroh & Mursyidah, 2023). Pandawara Group melakukan beberapa cara 

untuk menyampaika pesan edukasinya sebagai berikut. 

a. Penggunaan Visual Koheren 

Penggunaan visual yang koheren dalam kampanye lingkungan sangat penting untuk 

mengkomunikasikan masalah lingkungan yang kompleks secara efektif dan 

melibatkan beragam pemangku kepentingan. video kampanye Pandawara Group, 
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aktivitas pembersihan yang dilakukan oleh tim Pandawara dan Fatigon secara 

konsisten ditampilkan melalui serangkaian visual yang jelas dan menarik. Beberapa 

aspek penting dari penggunaan visual tersebut meliputi: 

1.) Detail Shot & Angle 

Pandawara menggunakan berbagai shot, seperti medium shot, close up, long shot, 

dan bird eye view, Pandawara Group juga  menggunakan berbagai angle 

seperti, low angle, eye level, dan hihg angle. Penggunaan sudut kamera dapat 

memengaruhi persepsi emosional dan persepsi tentang kekuatan atau kerentanan. 

Misalnya, sudut kamera yang melihat ke atas (low angle) dapat mengaitkan orang 

atau produk dengan kekuatan dan dominasi; ini dapat bermanfaat untuk kampanye 

yang bertujuan menunjukkan keunggulan atau kekuatan (García, 2019). 

2.) Movement Kamera 

Pandawara menggunakan pergerakan panning untuk menampilkan kegiatan 

pembersihan. Zoom in memperbesar gambar dan menyoroti detail tertentu, 

sementara zoom out memperkecil gambar untuk menunjukkan pemandangan 

lebih luas dari sungai atau lingkungan sekitarnya.  Penggunaan movement 

kamera dapat menampilkan masalah lingkungan secara jelas dan rinci, yang 

secara langsung mengedukasi audiens. 

3.) Visual Sebelum Sesudah  Sungai Dibersihkan 

Tampilan visual sungai sebelum dan sesudah pembersihan menunjukkan 

perubahan fisik. Pandawara menggunakan perubahan ini untuk memberikan 

edukasi visual yang kuat tentang efek sampah terhadap lingkungan. Melalui 

videonya Pandawara Group juga menggambarkan konteks sosial dan lingkungan yang 

lebih luas. Bahasa visual, media visual yang mengandalkan tampilan yang 

berkualitas artistik, indah, berkarakter, penuh semangat, memiliki kekuatan dan 

kedalaman (Suryono et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa gambar 

negatif, seperti yang menunjukkan dampak merugikan dari polusi, cenderung 

menangkap lebih banyak perhatian dan menimbulkan respons emosional yang 

lebih kuat dibandingkan gambar yang menunjukkan lingkungan yang masih 

positif (Salazar et al., 2022). Ini sejalan dengan penelitian (Li, 2021) yang 

menunjukkan bahwa gambar visual dapat memicu respons emosional yang kuat, yang 

sangat penting untuk komunikasi lingkungan yang efektif. Metode ganda ini 

memanfaatkan efek emosional dari citra negatif sambil menumbuhkan optimisme 

dan kemanjuran melalui pesan dan visual positif. Ini menjadikannya alat yang 
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efektif dalam membantu menyampaikan pesan edukatif pada kampanye Pandawara 

Group. 

C. Respon Pengguna TikTok pada Konten Kampanye Pandawara Group 

a. Respon Positif yang Konsisten 

Sebagian besar komentar menunjukkan dukungan, yang mencerminkan respon 

afektif positif Jika mengambil dari jumlah agegasi pada sajian data, respon dengan 

nuansa dukungan mencapai 58% yang artinya audiens merasa senang, setuju, atau 

terinspirasi oleh kampanye Pandawara Group.  

b. Peningkatan Kesadaran 

Sebagian respon menunjukkan peningkatan kesadaran dan edukasi di antara 

audiens. seperti yang terlihat pada tanggal 21 Juli 2023 (34%). Kesadaran dan 

edukasi yang meningkat ini sangat penting untuk menciptakan perubahan jangka 

panjang. Peningkatan kesadaran pada audiens Pandawara Group sesuai dengan teori 

kultivasi George Gerbner (1969) dalam (Silaningrum et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa paparan media dalam jangka waktu tertentu dapat menumbuhkan budaya atau 

perilaku baru. 

c. Tindakan Nyata 

Tindakan & partisipasi mencatat angka yang cukup signifikan (12%), menandakan 

bahwa kampanye ini tidak hanya sebatas mendapatkan dukungan verbal, tetapi juga 

menginspirasi audiens untuk terlibat dalam aksi nyata. Respon Tindakan nyata 

menunjukkan bahwa kampanye ini berhasil, di mana audiens tidak hanya 

menyuarakan dukungan tetapi juga bertindak berdasarkan kesadaran yang mereka 

miliki. 

d. Skeptisme dan Kritik Minimal 

Ada beberapa komentar yang menunjukkan skeptisme (7%) dan kritik & saran 

(4%). Jumlah yang relatif kecil dari skeptisme dan kritik menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi Pandawara Group sudah cukup efektif dalam menangani 

keraguan dari kampanye yang dilakukan Pandawara Group. 

e. Variasi Temporal dalam respon kesadaran & edukasi serta tindakan & partisipasi 

Ada variasi temporal yang signifikan dalam respon audiens. mungkin disebabkan 

oleh peristiwa tertentu atau konten kampanye yang lebih menarik pada tanggal-

tanggal tersebut. Variasi ini menunjukkan bahwa kampanye Pandawara Group 

berhasil menciptakan dampak yang berbeda pada waktu yang berbeda, yang bisa 

jadi disebabkan oleh strategi konten yang beragam. Ini menunjukkan fleksibilitas 
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kampanye dalam menyesuaikan pesan dan pendekatan sesuai dengan kebutuhan dan 

minat audiens pada waktu tertentu. 

KESIMPULAN 

Pertama, bahwa  sajian konten Tiktok Pandawara Grup dalam kampanye peduli sampah mereka 

dengan hasil analisis semiotika Roland Barthes, peneliti menemukan bagaimana Pandawara 

Group menyajikan konten. Pandawara Group menggunakan variasi konten seperti variasi 

konten edukasi, konten ajakan bertindak (call to action), konten tantangan (challenge), konten 

kolaborasi, dan konten demonstrasi kreatif. Pandawara Group juga menyajikan konten dengan 

gaya komunikasi informal dan teknik penyampaian informal, seperti penggunaan bahasa, cara 

menyapa dan penggunaan hashtag kampanye seperti #OneDayOneTrashbag dalam penyajian 

video kampanye Pandawara Group. 

Kedua, berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes bahwa Pandawara Group membangun 

pesan edukatif lewat kampanyenya dengan penggunaan visual yang koheren,  penggunaan detail 

shot, angle dan movement kamera yang dikemas dalam video berdurasi singkat, serta dengan 

cara memperlihatkan visual kondisi sungai dari sebelum dan sesudah dibersihkan. 

Ketiga, bahwa respon pengguna Tiktok dalam kampanye peduli sampah Pandawara Group, 

dapat disimpulkan bahwa, kampanye Pandawara Group di TikTok menunjukkan respon yang 

tinggi dalam dukungan, meningkatkan kesadaran, dan menginspirasi tindakan nyata. Respon 

kritik dan skeptisme yang minimal. Ada juga variasi temporal dalam respon audiens yang 

menunjukkan kampanye ini mampu menyesuaikan dengan perubahan dan minat audiens. 
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